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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memberiikitaiiinformasi tentang lingkungan sekitar idan 

menciptakan sudut pandang dalam diri kita untuk memeriksa kehidupan. 

Pendidikan berkualitas menjadi perhatian utama karena menentukan 

kualitas sumber daya manusia (Pratiwi & Jailani, 2018). Dalam pendidikan, 

peserta didik diasah melalui soal-soal agar ipeserta ididik menerima 

perubahan diberbagai kemampuan yang dimilikinya. Sehingga, pendidikan 

membawa fungsi utama pada perencaaan kualitas isumber daya manusia, 

dengan tujuan bahwa pendidikan dilakukan idengan bersugguh-sungguh 

supaya memperoleh dampak yang tinggi. 

Menurut (Nurrizbaeni dkk., 2019) matematika sangat pentig pada 

pendidikan masyarakat terutama sebagaiiobjek langsung maupun objek tak 

langsung. Matematika mempunyai peran utama pada pergerakan dan 

kenaikan iilmu pengetahuani dan teknologii serta meningkatnya sumberi 

dayai manusiaidari segi kualitas. Kegunaan ibelajar imatematika menurut 

teori Weitheimer (Afgani, 2019) bahwa belajar adalah berbagai solusi untuk 

suatu masalah dapat mengarah pada pembelajaran. Ilmu dan keterampilan 

yangi dipunyai ipeserta didik sehubungan sesuai kesulitan yang mereka 

coba selesaikan menentukan bagaimana masalah tersebut dipecahkan. 

Untuk meningkatkan pemahaman matematika, pesertaididik difasilitas 

dalam mempelajari matematikaidan mengembangkan 

keterampilanipemecahanimasalah matematika. 

Pemecahanimasalah merupakan hipotesis yang arahnya bertujuan 

secara langsung memperoleh solusi iatau ijalan ikeluar bagi suatu masalah 

yang lebih rinci. Pemecahan masalah matematika berfokus pada 

menganalisis sejauh mana kegiatan pemecahan masalah memainkan peran 

penting dalam pemahaman peserta didik dan penggunaan pengetahuan 

matematika. Sedini mungkin peserta didik diarahkan pada persoalan-
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persoalan kehidupan nyataiyang sangatirumit, disarankan agar peserta didik 

memiliki kemampuanidan keterampilanipemecahan masalah agar dapat 

mengelola permasalahan sejak saat ini (Hekimoglu & Sloan, 2015). Melalui 

pemecahan masalah, peserta didik memperoleh wawasan dan mengetahui 

manfaat dari pembelajaran matematika. Dengani demikian 

kemampuanipemecahanimasalah membutuhkan suatu keahilan dan 

kemampuan spesial yang dipunyai oleh setiapipeserta didik,ipeserta didik 

mempunyai beberapa perbedaan dalam menangani suatu permasalahan 

yang tertuju dalam upaya yang diharapkan siswa dalam mengetahui 

jawabann atas masalah yang ada. Hal ini berarti bahwa pemecahan masalah 

matematika itu sendiri dipandang sebagai inti dari matematika karena 

berkonsentrasi padanya akan menyebabkan siswa menemukan ide sehingga 

mereka dapat mengeksekusi ide tersebut. 

Kenyataan yang terjadi, berdasarkan hasil analisis (Nasution & 

Yerizon, 2019) informasi yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran 

kegiatan merasa malu atau tidak ingin bertanya apakah mereka 

melakukannya kurang memahami materi yang diberikan, peserta didik 

malas mengerjakan latihannya dan hanya akan mengerjakan latihan jika 

guru memberikan tugas untuk dikumpulkan, sehingga guru 

mendominasiiiproses pembelajarani diiikelas. Penyebab utamanya adalah 

peserta didik masih kesulitan untuk memecahkan permasalah pada soal-soal 

matematika. Hal ini berdasar kepada penelitian terdahulu dari beberapa 

peneliti. Menurut penelitian (Jatmiko, 2019) memecahkanisoal 

pemecahanimasalah merupakanipenyebab kesulitan-kesulitaniyang 

dihadapiipeserta didik dalam pemecahanimasalah matematika. Berdasarkan 

hasil temuan (Teli Latifah, 2021) ditemukan bahwa masih banyak peserta 

didik yang berpikiribahwaimatematika sebagaiimata pelajaraniyang 

sulit,isalah satunyaiadalah materiistatistika. Sedangkan hasil peneliti (Yuda, 

2016) ditemukan peserta didik sangatijarang disajikan soaliberbentuk 

masalah,isehingga kemampuanipemecahan masalah matematisisiswa 

kurang terlatihidan perlu ditingkatkanilagi. 



 

3 
 

Studi pustaka dilakukan peneliti agar dapat memahami hambatan yang 

dialami pada peserta didik ketika pembelajaran materi statistika, 

mengidentifikasii KIi dan KDi yang selanjutnya merumuskaniIndikator 

PencapaianiKompetensi dan TujuaniPembelajaran. Dalamijurnal (Maryati 

& Priatna, 2018) terdapat cara memecahkan masalah statistika yang tidak 

lengkap oleh peserta didik. Karena, kurangnya keterampilan dalam 

mengaplikasikan ide statistik oleh siswa secara lisan, tertulis, tabel, grafik, 

maupun diagram. Hasil survey yang dikumpulkan peneliti ternyata 

ditemukan banyak siswa yang kesulitan terhadap konsep statistika, mereka 

kesulitan pada saat menunjukan rata-rata dan median, terkadang juga 

kesalahan makna akan modus. Demikian pula, tantangan siswa saat 

mengelola soal berbentuk cerita, serta kurangnya ketelitian saat menghitung, 

mengingat perhitungan satistika menggunakan data yang banyak diperlukan 

(Ummi Rosyidah, 2021). Kenyataanya statistika merupakan salah satu 

materi yang cukup menantang bagi siswa. Berdasarkan uraian di atas 

mengenai pentingnya kemampuanipemecahan masalahimatematis, peneliti 

melakukan studiipendahuluan pada siswa kelasiVIII A untuk mengetahui 

ikemampuanipemecahan imasalah matematis yang dimiliki siswa. 

Indikatori kemampuan ipemecahan masalah imatematis, diantaranya: (a) 

Memahamiimasalah, (b) Merencanakanipemecahannya, (c) iMenyelesaikan 

masalahisesuaiirencana, i(d) Memeriksa ikembali proseduridan 

hasilipenyelesaian. 

Berdasarkani hasili studi pendahuluan di SMP IT Ar-Rifqi Bandung 

yang didapatkan peneliti, bahwa pemecahan masalahi matematisi siswai 

perlu ditingkatkan kembali. Pada hasil wawancara dengan Bapak Saeroji , 

S.T sebagai guru matematika kelas VIII A SMP IT Ar-Rifqi Bandung 

diperoleh informasi bahwa saat dilaksanakan pembelajaran jarak jauh 

terjadi penurunan pada kemampuan matematis siswa, salah satunya 

kemampuani pemecahani masalah matematis. Hali tersebuti diperkuat 

denganihasil tes ikemampuan ipemecahan masalahimatematisisiswa di 

kelas VIII A dengan hasil sebagai berikut: 
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1. Rata-rata 3 bilangan adalah 12 lebihnya dibandingkan dengan bilangan 

terkecil dan 10 kurangnya dibandingkan bilangan terbesar. Jika mediannya 

16, maka jangkauannya adalah …  

Berikut merupakan salah satu jawabani siswai padai nomor satu, 

dapat dilihati padai gambari 1.1 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jawaban Siswa 1 

Pada isoal inomor satu, indikator kemampuan pemecahan masalahnya 

pada soal nomer satu yaitu tahap merancang pemecahan dianalisis 

berbarengan dengan tahap menyelesaikan masalah sesuai rancangannya. 

Siswa terlihat mencatat semua data yang diketahui dalam soal seperti nilai 

median yang berada di tengah, akan tetapi siswa belum memahami maksud 

soal tersebut. Seperti siswa yakin membagi nilai rata-rata terhadap nilai 

lebih pada bandingan, seharusnya siswa menganalisis 3 bilangan dengan 

memisalkan a, b, c jika mediannya 16 maka a, 16, c lalu membagi nilai rata-
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rata. Pada soal siswa diminta untuk mencari nilai jangkauannya yaitu selisih 

nilai terbesar dan terkecil atau c - a setelah mencari nilai dari a dan c. 

Terlihat ketika siswa masih kurang bisa memahami dalam menemukan hasil 

dari nilai a akan tetapi siswa masih belum paham pada bebreapa tahapan 

ketika merencanakan pemecahan masalah yang akan dianalisis. Sementara 

itu, setelah siswa mendapatkan nilai a selanjutnya disubstitusikan nilainya 

untuk mencari nilai c, pada tahap ini siswa diminta untuk dapat 

menyelesaikan sebuah permasalahan sesuai rencana terdapat pada 

soalitersebut. Akan tetapi, siswa masih belum paham bagaimana 

menyimpulkannya terhadap penyelesaian akhir pada maasalah tersebut. 

Oleh karena itu, menurut analisis peneliti berpendapat siswa masih belum 

mampuimemahami maksudisoal nomor satu denganibaik dan juga belum 

tepat dalam merencanakan pemecahan yang dianalisisibersamaan dengan 

tahap menyelesaikannya. 

2. Di suatuikelas terdiri dariisiswa yang dibagiimenjadi 3 kelompokiuntuk 

memberiisumbangan kepadaikorban bencanaialam. Kelompok I, II dan III 

berturut-turut terdiriidari 10, 12 dan 18 siswa. Jikairata-rataisumbangan 

kelompok I adalah Rp.10.000,-, rata-rata sumbangan kelompok II 

Rp.11.000,- dan rata-rata sumbanganiseluruh kelompokiadalah Rp.9.400,- 

maka rata-rataisumbanganikelompok III adalah? 

Berikut merupakan salah satuijawaban siswaipada nomorisatu, 

dapat dilihat pada gambar 1.2 . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Jawaban Siswa 2 
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Padainomor soalidua, indikatori pemecahan masalahnya yaitu tahap 

merancang pemecahan masalah kemudian analisisnya berbarengan dengan 

tahap menyelesaikan masalah sesuai rancangannya. Siswa diminta 

menemukan nilai mean atau rata ratanya pada pemberian siswa kelompok 3 

dengan meggunakan rumus mean pemberian kepada seluruh siswa tersebut. 

tetapi, siswa masih kurang tepat dalam mengaplikasikan rumus jawaban 

karena siswa menduga bahwairata-rata semua sumbangan ddidapat 

denganimencari rata-rata jumlah sumbangan dari kelompok i1, kelompok i2 

dan kelompok i3 yang terbagi dengan jumlah kelompok, iyaitu i3. 

Sementara itu, mean sumbangan semua kelompok didapat dengan 

menjumlahkan semua sumbangan yang dikasih kepada masing-masing 

siswa sejak dari siswa di kelompoki1, kelompoki2, sampai siswa pada 

kelompok 3iselanjutnya dibagi oleh semua jumlah siswa pada kelas itu yang 

dioperasikan denganimenjumlahkan jumlah siswaipada masing-

masingikelompok. Terlihat jawaban siswa masih belum dapat 

menyelesaikan masalah sesuai rencana mencari mean sumbangan siswa di 

kelompok 3 menggubakan rumus  mean keseluruhan. 

Berhubungan ketika tahap mengevaluasi lagi teknik dan konsekuensi 

dari jawaban, kedua pertanyaan tak mempertimbangkan lagi penyelesaian 

ketika sudah dikembangkan dan tak seluruhnya pertanyaan ditulis 

kesimpulannya. Kedua subjekicenderung tak mencatat lagi keputusan akhir 

dari jawaban yang telah diselesaikan tetapi bisa menjelaskan keputusan 

akhir dari jawaban. Menurut gambaran itu, makaibisa diduga bahwa pada 

pertanyaan nomor 1 dan 2, hanya dapat melewati pada fase awal yakni fase 

mengerti sebuah permasalahan. 

Hasil wawancaraidengan Bapak Saeroji, S.T guru matematika kelas 

VIII A di SMP IT Ar-Rifqi Bandung beliau menyatakan selama proses 

pembelajaran jarak jauh minat belajar siswa menurun terutamaiketika siswa 

mengerjakan soal yangiberkaitan dengan pemecahanimasalah siswa masih 

ibelum imampu memahami soal, untuk merancang pemecahan sertai 

menyelesaikan permasalahan. Beliau juga mengungkapkan bahwa faktor 
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penyebab dari menurunnya minat belajar siswa yaitu tidak kondusif nya saat 

proses pembelajaran siswa merasa kesulitan saat pembelajaran matematika 

terlihat dari tugas-tugas yang dikerjakaannya, hanya beberapa siswa saja 

yang mengumpulkan. Solusi untuk meingkatkan kemampuan pemecahan 

masalah salah satunya dengan mengembangkan pembelajaran yang sangat 

luwes atau fleksibel (Juan, 2013). Salah satu penerapan yang sangat luwes 

atas fleksibel yaitu adanya pengembangan terhadap sumber belajar atau 

bahan ajar. Lembar KerjaiPeserta Didik merupakan pedoman yang 

digunakanipeserta didikiuntuk melakukanikegiatan pembelajaran dibuat 

untuk membantu peserta didik menghubungkan masalah dengan materi 

pelajaran denganiikehidupaniisehari-hari (Riyati & Suparman, 2019). 

LembariKerjaiPesertaiDidiki(LKPD) merupakan alat yangi dekat 

dengan kegiatan siswa, dekat artinya salah satu hal yang menunjang 

keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi belajar yang diharapkan 

adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Nasrullah dkk, 

2021). LKPD merupakan salah satu alat ajar yang sering digunakan guru 

untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajarinya. LKPD yang sering 

digunakan berisi rumus-rumus beserta contoh soal dan pembahasan 

menjadikan LKPD sebagai bahan ajar yang baik digunakan. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dapat dimanfaatkan agar menambah interkasi 

siswa terhadap latihan pembelajaran dan menuntun siswa supaya mengerti 

ide (Hamdani, 2017). Sedangkan iLembar iKerja iPeserta iDidik (LKPD) 

menurut (Surachman, 1998) LembariKerjaiPesertaiDidiki(LKPD) adalah 

halaman halaman yang memiliki arah agar memudahkan menuntun siswa 

ketika proses pembelajaran secara terarah (guided discovery activities). 

Menurut Zuhdan Kun Prasetyo dalam (Overholser, 2013) pembelajaran 

dengan pendekatan penemuan terbimbing adalah pembelajaran penemuan 

yang diarahkan oleh guru. Sehingga siswa dapat bekerja lebih giat dalam 

upaya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh guru mereka. Instruksi 

guru hanyalah arahan mengenai metode kerja yang diperlukan semua bukan 

arahan yang harus diikuti.  
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LembariKerjaiPesertaiDidiki(LKPD) berbasis Guided 

DiscoveryiLearning adalah halaman yang memiliki arah agar 

mempermudah ketika menuntun siswa dalam aktivitasiiipembelajaran 

isecara iterarah. Fase-fase menggunakan model pembelajaran 

GuidediiDiscoveryiiLearning berdasarkan Ahmadi dan Prasetyo pada 

(Ilahi, 2012) yaitu: (1) iSimulasi; (2) MerumuskaniiHipotesis; (3) 

MengumpulkaniiData; (4) MengolahiiData; (5) iVerifikasi; (6) 

iMenyimpulkan. Dalam jurnal (Marian & Suparman, 2019) dari hasil 

wawancara dengan guru, LKPD yang digunakan tidak memuat semua 

indikator kompetensi yang digunakan di sekolah dan tidak disajikan secara 

terstruktur sehingga tidak dapat membimbing siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan LKPD berbasis Guide Discovery Learning 

terstruktur, dan indikator yang digunakan sesuai dengan kurikulum di 

sekolah. Diharapkan LKPD berbasis Guide Discovery Learning dapat 

memupuk peserta didik agar sangat siap ketika belajar dan juga dapat 

menanmbah penalaran matematis peserta dididk dan memudahkan guru 

ketika memberikan tugas dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada penelitiani yangi dilakukani 

oleh (Faradila, 2021) ipengembangan iLKS iberbasis Guide 

DiscoveryiLearning pada Materi Statitika. Penelitian yang dilakukan (Reni 

Septiana, 2020) ipengembangan LKPDi dengani pendekatan Guide 

DiscoveryiLearning idalam iKemampuan Pecahkan iMasalah iPolya dii 

SMP Negeri 11 Bandar iLampung pada materi SPLDV. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh (Ernayanti, 2018) Pengembangan LKSi Berbasisi 

Metodei Penemuan Terbimbingi pada Materi iLingkaran iKelas VIII SMP 

Negeri iTakalar. 

Namun, dalam penelitian sebelumnya belum adai penelitian iyang 

menerapkan pengembangan Lembari Kerjai Pesertai Didiki (LKPD)i 

berbasis Guide DiscoveryiLearning terhadapikemampuanipemecahan 

masalah padaimateri StatistikaiSMP. iMaka dari iitu, dalam penelitian ini 

peneliti tertarik memilih judul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
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PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS GUIDE DISCOVERY 

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

PADA MATERI STATISTIKA SMP” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi masalah iyang telah diuraikan, maka 

rumusani masalahi dalami penelitiani ini dapat dijabarkan sebagaiiberikut : 

1. Bagaimana proses pengembangani LembariKerja PesertaiiDidik i(LKPD) 

berbasisi Guide Discovery Learning terhadap iKemampuan iPemecahan 

Masalah ipada imateri iStatistika iSMP ? 

2. Bagaimana validitas dari pengembangan iLembar iKerja iPeserta iDidik 

(LKPD)I berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap iKemampuan 

Pemecahani Masalahi padai materii Statistikai SMP ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap iproses pembelajaran imenggunakan 

pengembangan iLembar iKerja iPeserta iDidik i(LKPD) berbasis Guide 

DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan iPemecahan Masalah pada 

materi Statistika SMP ? 

4. Bagaimana keefektifan dari pengembangan iLembar iKerja iPeserta iDidik 

(LKPD)i berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap iKemampuan 

Pemecahani Masalahi padaimateriiStatistika SMP ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pengembangani ini bertujuan untuk menghasilkan iLembar iKerja 

Peserta Didiki (LKPD)i berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap 

Kemampuan PemecahaniiMasalah. iBerdasarkan irumusan imasalah diatas, 

makai tujuani yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuki mengetahuii hasil dari pengembangan iLembar iKerja iPeserta Didik 

(LKPD)i berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan 

Pemecahani Masalahi pada materi Statistika SMP. 
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2. Untuk mengetahui validitas iLembar iKerja iPeserta iDidik (LKPD)i 

berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan Pemecahani 

Masalahi pada materi Statistika SMP. 

3. Untuk mengetahuii responi siswai terhadap proses ipembelajaran 

menggunakan pengembangan iLembar iKerja iPeserta iDidik i(LKPD) 

berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan iPemecahan 

Masalahi pada materi Statistika SMP. 

4. Untuk mengetahui keefektifan iLembar iKerja iPeserta iDidik i(LKPD) 

berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan iPemecahan 

Masalahi pada materi Statistika SMP. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini terbagi kepada dua hal yaitu Manfaat 

Teoritis dan Manfaat Praktis, berikut pemaparannya. 

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan keilmuan dan dapat meningkatkkan kemampuan 

spasial matematika peserta didik menggunakan iLembar iKerja iPeserta 

iDidik (LKPD)I berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan 

Pemecahani Masalahi pada materi Statistika SMP. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Bagi Peserta didik 

Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)iiiberbasis Guide 

DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan iPemecahan iMasalah dapat 

meningkatkan ketertarikan ipeserta ididik untuk belajar matematika, 

membuat pesertai didiki menjadi lebihi aktifi menemukan dan menyelidiki 

konsep maupun prinsip secara mandiri. 

b. Bagi Guru 
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Dapat membantu guru dalami menciptakani proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan efisien, karena iLembar iKerja iPeserta iDidik 

i(LKPD) berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap 

KemampuaniiPemecahan Masalahi dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dalam mencari sebuah konsepiatauiteori, ipemahaman, dan 

memecahkan masalah dengan guru pemberi sarana dan pembimbing. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti memiliki harapan agar penelitian ini menambah wawasan dan 

seperti sarana untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dengan 

mengembangkan, mempelajarinya serta diterapkan iLembar iKerja iPeserta 

Didiki (LKPD)i berbasis Guide DiscoveryiiLearning terhadap Kemampuan 

Pemecahani Masalahi ketertarikan peserta didik terhadap matematika. 

E. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan bahan ajar salah 

satunya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk memberikan materi 

pembelajaran supaya lebih mudah difahami oleh peserta didik dalam 

mempelajari materi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Guide 

Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah satu media untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman pemecahan masalah matematis 

siswa terhadap pelajaran matematika pada materi Statistika. 

Dalam membuat iLembar iKerja iPeserta iDidik i(LKPD) berbasis 

Guide DiscoveryiiLearning pada materi Statistika, dapat dilakukan dengan 

cara melakukan analisis kebutuhan. Setelah itu, membuat iLembar iKerja 

iPeserta Didiki (LKPD) berbasis Guide DiscoveryiiiLearning Learning 

terhadap Kemampuan iPemecahan iMasalah yang menarik dengan bantuan 

aplikasi Canva dengan tujuan agar peserta didik tertarik untuk mempelajari 

materi tersebut. Tahap mengembangkan media pembelajaran seperti 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model pengembangan 3D yaitu Define, (pendefinisian), 

Design (perancangan), dan Develop (pengembangan), modifikasi model 4D 

dari (Trianto, 2019:189).  
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Setelah peneliti selesai mendesain iLembar iKerja iPeserta iDidik 

(LKPD) berbasis Guide DiscoveryiLearning, peneliti meminta penilaian 

kevalidan produk ajar serta meminta saran dan masukan dari para ahli 

produk tersebut. Setelah itu, dilakukan uji coba bahan ajar untuk 

menentukan keefektifani produk. Ujii cobai produki dilakukan dengan cara 

memberikaniisoal-soal iberdasarkan pada indikator Kemampuan 

iPemecahan iMasalah isiswa.  

 Dalam pembuatan Bahan Ajar, terlebih dahulu dibuat jalan cerita 

atau storyboard yang merupakan gambaran awal dari materi yang akan 

digunakan. Storyboard dijadikan outline dari sebuah proyek, kelebihan 

menggunakan storyboard yaitu pengguna dapat menentukan perubahan 

dalam alur cerita sesuai yang diinginkan untuk mengetahui respon atau 

ketertarikan yang lebih mendalam yangi terterai padai Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Story Board 

Lembar 

Halaman 
Keterangan Tampilan Visualisasi 

Tampilan 

depan media 

Cover  
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Lembar 

Halaman 
Keterangan Tampilan Visualisasi 

Tampilan 

pertama media 

Berisi 

mengenai 

identitas 

peserta didik, 

KD, indikator, 

tujuan 

pembelajaran, 

Petunjuk 

teknis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan 

kedua media 

Ringkasan 

materi 

penyajian data 

dan pemusatan 

data. 
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Lembar 

Halaman 
Keterangan Tampilan Visualisasi 

Tampilan 

ketiga media 

Disajikan soal 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyajian data, 

langkah 

penyelesaian 

soal dan 

kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kerangka pemikiran merupakan sekma yang dirangakai untuk 

menentukan arah dari penelitian supaya sesuai dengan pokok permasalahan. 

Sehingga, kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam sebuah bagan 

supaya arah penelitian memiliki gambaran nyata pada saat 

dalamimelakukanipenelitian.  
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Adapuni skemai tersebuti terdapat padaigambar 1.3 

 

 

 

 

  

Tahap Define 

1. Analisis Peserta Didik

2. Analisis Kurikulum

3. Spesifikasi kebutuhan LKPD

5. Spesifikasi perangkat lunak

Tahap Design 

1. Penyusunan Test

2. Perancangan Materi

3. Pembuatan Story board

4. Pembuatan LKPD berbasis Guide discovery 
Learning

Tahap Develop

Validitas Efektivitas

Validasi

oleh Validator
Resume

Uji Keefektifan

Lembari Kerjai Pesertai Didiki (LKPD)
berbasis Guide DiscoveryiiiLearning
terhadap KemampuaniiiiPemecahan
Masalahi yang valid, dan efektif.

Gambar 1.3 Kerangka Berfikir 

Valid 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Penelitian Faradila Nur Sabrina dan Rustanto Rahardi (Sabrina & Rahardi, 

2021) dengan judul penelitiannya yaitu Pengembangan iLKS iBerbasis 

Guide DiscoveryiiLearning padai Materii Statistikai Kelasi VIII SMP. Hasil 

penelitian ini adalah LKS berbasis pendekatan Guide DiscoveryiiLearning 

pada materi statistika dinyatakanivalid berdasarkan uji validasi oleh 

ivalidator 93,75%. Setelah melaksanakan validasi, LKS diujicobakan 

kepada peserta didik dikelas dan disimpulkan dengan kriteria praktis sesuai 

dengan analisis angketi responi peserta didik yaitu 82,19% dan angket 

irespon iguru iyaitu 93,31%. LKS juga dikatakan efektif sesuai analisis hasil 

tes iformatif isubjek penelitian, iterdapat 80% peserta didik memperoleh 

nilai melebihi KKM. 

2. Penelitian Reni Septiana (Septiana, 2018) dengan judul penelitiannya yaitu 

Pengembangani LKPDi dengani Pendekatani Guide Disvovery dalam 

Kemampuan iMemecahkan iMasalah Berdasarkani Polyai di iSMP iNegeri 

11i Bandari Lampung. Hasil penelitian ini LKPD diaplikasikan sesuai 

model temuan terbimbing dengan kriteria efektif pada ikemampuan 

ipemecahan masalah matematis peserta didik. Pernyataan tersebut dapat 

ditelaah dari kemampuani pemecahani masalahi matematis peserta didik 

yang memakai LKPDidengan menerapkan Guide Disvovery lebih 

meningkat daripada kemampuan ipemecahan imasalah matematis peserta 

didik yang tidak memakai LKPD dengan menerapkan model Guide 

Disvovery. 

3. Penelitian Ernayanti (Sekaran et al., 2018) dengan judul penelitiannya yaitu 

Pengembangan LKPD Berbasis iMetode iPenemuan iTerbimbing pada 

Materi iLingkaran iKelas iVIII iSMP Negeri Takalar. Hasil penelitian ini 

adalah LKPD Matematikai berbasisi Metodei Penemuani Terbimbingi pada 

materii lingkarani kelasi VIII iSMP Negeri Takalar dengan kriteria sangat 

valid sebesar 4,46 karena: (a) aspek dari materi  LKPD telah memenuhi 
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kurikulumi 2006i (KTSP)i dengan merangkai indikator-indikator dan 

kegiatan belajar mengikuti SK, KD dan ifase-fase ipenemuan iterbimbing, 

(b) aspek konstruksii telah sesuai dengan prinsip dan ifase-fase ipenemuan 

terbimbingi dengan mengaplikasikan ikonsep ikonstruksi idalam igeometri, 

(c) iaspek ibahasa telah sesuai ketentuan bahasa matematika yang mudah 

dimengerti peserta didik dan susunan kalimat yang mengikuti EYD. LKPD 

Matematikai berbasisi Metodei Penemuani Terbimbingi padai materi 

lingkaran VIII iSMP iNegeri iTakalar dengan kriteria sangat efektif sebesar 

4,15 karena: (a) kegiatan belajar mengajar iaktif idengan iskor irata-rata 

aktivitasi peserta didik dan aktivitasi gurui sebesar 3,85, (b) irespon ipeserta 

didik mengenai pembelajaran dengan kriteria efektif dengan rata-rata respon 

sebesar 4,06, (c) hasil belajar peserta didik ikelas iVIII iB iSMP iNegeri 

Takalari dengan kritria efektif  sebesar 4,44 dani selesai iproses 

pembelajaran adalah 92% peserta didik dikatakan tuntas secara mandiri dan 

ketuntasan klasikalnya memenuhi iKKM iyaitu i75. 

4. Dalam penelitian (Susanti et al., 2017) dengan judul penelitiannya yaitu 

Pengembangani Perangkati Pembelajarani Matematikai Materii Statistika 

Berbasisi Penemuani Terbimbingi untuk Meningkatkani Kemampuan 

Pemecahani Masalahi Matematisi Materi Statistika. iBerdasarkan 

ipenelitian yang dilakukan, RPP dan LKPDi berbasisi penemuani 

terbimbingi untuk kelas iXI iIPA iSMA mendapat kriteria valid dengan nilai 

rata-rata pada validasii Prototypei 1 iRPP 3,40 dan iLKPD i3,25 dengan 

kriteria sangat valid, ipraktis sesuai dengan angket responi pesertai didiki 

sebesari 86,15% dan iangket irespon iguru sebesar 82,5% serta inilai rata-

rata iobservasi sebesar 81,13%, selanjutnya dikatakan efektif karenainilai 

ipersentase ketuntasani 78,13%. RPP dan LKPDiberbasisipenemuan 

iterbimbing idapat menjadi sumber pokok pembelajaran dan bukan hanya di 

isekolah iuji icoba, akantetapi bisa dipakai juga pada isekolah ilain.  

5. Penelitian (Minarni et al., 2020) dengan judul penelitiannya yaitu Perangkat 

Pembelajarani berbasisi DiscoveryiiLearning iberbantuan Microsoft iExcel 

untuki meningkatkani Kemampuani Pemecahani Masalahi Statistika idan 
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SoftiiSkills iSiswa iSMP. Sesuai pemaparan di atas, kesimpulainnya yaitu: 

(1) Sesuai dari hasil analisa data maka dapat dinyatakan ibahwa iperangkat 

pembelajarani berbasisi discoveryiiilearning terintegrasi iMicrosoft iExcel 

mendapat kriteria ivalid, ipraktis, idan efektif untuk dapat imeningkatkan 

kemampuani pemecahani masalahi statistik idan softiiskills isiswa iSMP 

dalam iproses ipembelajaran; (2) Kemampuan ipemecahan imasalah 

matematis imeningkat nilai rata-rata indeks igain dengan keriteria isedang, 

demikian juga softiiskills; (3) Perangkat pembelajaran iberbasis idiscovery 

learning terintegrasi Microsoft iExcel telah siap untuk diterbitkan 

(disseminate) untuk meningkatkan ikemampuan ipemecahan imasalah 

statistik dan softiiiskills siswa iSMP; (4) Terdapat bebrapa kecil peserta 

didik yang mendapat kesusahan pada setiap komponen ikemampuan 

ipemecahan masalah statistik, akantetapi semua diantara mereka telah 

memiliki kemampuani pemecahani masalahi secara signifikan meningkat; 

dan (5) Komponen softiiskills yang harus terus memperoleh perhatian ilebih 

yaitu komponeni membinai interaksi sesama dan iketerampilan 

mengungkapkan pendapatnya. 

  Dari kelima penelitian terdahulu yang relevan itu memiliki sebagian 

perbedaan di ipenelitianiyang dilaksanakan yakni penelitianiini 

mengembangkan LKPD Guide Discovery Learning, lokasi penelitian di 

SMP IT Ar-Rifqi Bandung, materi yang digunakan peneliti adalah statistika. 

 

  


